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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji nilai sosio-teologis dalam tradisi wora sinci yang
dijalankan oleh masyarakat suku Pamona di Desa Meko. Tradisi ini merupakan
ritual kematian yang melibatkan semua kalangan masyarakat secara aktif dan
kolektif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana tradisi wora
sinci mencerminkan solidaritas sosial serta nilai-nilai kekristenan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teori solidaritas sosial
Emile Durkheim dan model sintesis dari Stephen B. Bevans sebagai dasar
analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wora sinci menciptakan
solidaritas mekanik dan energi kolektif dalam masyarakat. Selain itu, nilai-nilai
seperti kasih, keramahtamahan, dan pendidikan lintas generasi yang hadir
dalam tradisi ini selaras dengan ajaran Alkitab. Tradisi wora sinci bukan hanya
ritual budaya, tetapi juga menjadi ruang pewartaan kasih Allah secara
kontekstual melalui kehidupan sehari-hari masyarakat.

Kata kunci: Tradisi, Wora Sinci, Emile Durkheim, Solidaritas Sosial, Suku
Pamona
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ABSTRACT

This study examines the socio-theological values in the wora sinci
tradition carried out by the Pamona tribe in Meko Village. This tradition is a
death ritual that involves all levels of society actively and collectively. The
purpose of this study is to see how the wora sinci tradition reflects social
solidarity and Christian values. This study uses a descriptive qualitative
approach with Emile Durkheim’s theory of social solidarity and Stephen B.
Bevans' synthesis model as the basis for analysis. The results of the study show
that wora sinci creates mechanical solidarity and collective energy in society. In
addition, values such as love, hospitality, and cross-generational education
present in this tradition are in line with the teachings of the Bible. The wora sinci
tradition is not only a cultural ritual, but also a space for the proclamation of
God's love contextually through the daily lives of the community.

Keywords: Tradition, Wora Sinci, Emile Durkheim, Social Solidarity, Pamona
Tribe
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